BAB IV
HASILDAN PEMBAHASAN
HasilKarakterisasiSerbuk
Hasilkarakteristik serbukdapat dilihatpadaTabel 4.1
Tabel4.1HasilKarakterisasi SerbukTehCelupBekas

	No
	Pemeriksaan
	Perolehan
Kadar(%)
	FHIEdisiII
(2017)(%)

	1.
	kadarair
	5,3
	<10

	2.
	kadarsarilarutdalamair
	21,3
	>8,4

	3.
	kadarsarilarutdalametanol
	16,43
	>4,5

	4.
	kadarabutotal
	3,59
	<5,6

	5.
	kadarabuyangtidaklarut
dalamasam
	0,46
	<0,6



Berdasarkan hasil Tabel 4.1, karakterisasi simplisia dilakukan untuk menjamin keseragaman mutu simplisia dan menentukan jumlah cemaran dan pengotor yang terkandung pada simplisia. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pemeriksaan karakterisasi simplisia diantaranya yaitu bahan baku simplisia, tempat tumbuh simplisia, umur simplisia, cara pembuatan dan penyimpanan simplisia (Diana Febriani et al., 2015).
Pemeriksaankadarairbertujuanuntukmengetahuijumlahair yangterkandung dalam simplisia serbuk teh celup bekas. Berdasarkan hasil tabel 4.1, diperolehkadar air pada simplisia memenuhi persyaratan yaitu 5,3%, dengan persyaratan yang ditetapkan pada FHI ed II 2017 yaitu kurang dari 10%. Kadar air yang tidak memenuhi syarat dapat mempermudah pertumbuhan mikroba karena air berfungsi sebagai media pertumbuhan mikroorganisme dan juga sebagai reaksi enzimatis yangdapatmenguraikansenyawa(Syamsuletal.,2020).Penentuankadarsarilarut dalam air dan kadar sari larut dalam etanol pada serbuk teh celup bekas dilakukan untuk mengetahui jumlah senyawa yang dapat tertarik oleh air dan etanol.
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Senyawa polar akan larut dalam air, sedangkan senyawa lainnya akan larut dalam etanol (Vonna et al., 2311). Berdasarkan hasil tabel 4.1, diperoleh kadar sari larut dalam air pada serbuk teh celup bekas yaitu 21,3%, sedangkan hasilpenetapan kadarsarilarutdalametanol yangdiperolehpadaserbuk teh celupbekas yaitu 16,43%. Hal ini menunjukkan hasil yang diperoleh memenuhi persyaratan yang sesuai dengan FHI edisi II 2017.
Penentuankadarabutotaldilakukanuntukmengetahuikandunganmineral

internaldaneksternalyangterbentuksejakawalproseshinggasimplisia.Kadar

abutotalmelibatkanmineralorganikdananorganikyangdiperolehdariproses

internaldaneksternal.Sementaraitu,kadarabutidaklarutasambertujuanuntuk

mengetahuijumlahabuyangberasaldarifaktoreksternal,sepertipengotordari

pasir atau tanah silikat. Berdasarkan hasil tabel 4.1, diperoleh kadar abu total pada serbuk teh celup bekas yaitu 3,59%, sedangkan hasil penetapan kadar abu tidak larut dalam asam yang diperoleh pada serbuk teh celup bekas yaitu 0,46%. Hal ini menunjukkan hasil yang diperoleh memenuhi persyaratan yang sesuai dengan FHI edisi II 2017.
HasilPembuatanSerbukNanoTehCelupBekas
Hasil penggilingan menggunakan ball mill berupa serbuk halus berwarna coklat dengan kecepatan penggilingan 1500 rpm selama 50 menit dengan ukuran partikel 684,35 nm.


HasilKarakteristik SerbukNanoTehCelupBekas
Ukuran Partikel
Metode pengukuran partikel dengan Particle Size Analyzer (PSA) dinilai lebih akurat dalam menentukan distribusi ukuran partakel (Taba et al., 2019). Hasil pengujian serbuk teh celup bekas dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel4. 2HasilUjiParticleSizeAnalyzer(PSA)

	Sampel
	HasilUjiParticleSizeAnalyzer (PSA)

	SerbukNanoTehCelupBekas
	684,35 nm



Berdasarkan hasil uji PSA, menunjukkan bahwa serbuk teh celup bekas berukuran 684,35 nm, hasil tersebut dengan syarat dimana nanopartikel memiliki ukuran 1-1000 nm (Mursal et al., 2023)..
MorfologiPartikel
Morfologiserbuknanodaritehcelupbekasdiamatimenggunakanalat

ScanningElectronMicroscope (SEM)dapatdilihat padaGambar 4.1.
[image: ]
Gambar4.1HasilUji SEM
Berdasarkan hasil Gambar 4.1, menunjukkan bahwa serbuk nano teh celup bekas memiliki permukaan kasar dan terdapat pori-pori kecil . Hal ini sesuai menurut penelitian (Setyarini et al., 2020).
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HasilUji Skrining Fitokimia
Hasilpemeriksaanskriningfitokimiaserbuktehcelupbekasdanserbuknano teh celup bekas dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel4.3HasilSkriningFitokimiaSerbukTehCelupBekasdanSerbukNano Teh Celup Bekas

	No.
	Pemeriksaan
	TehCelup Bekas

	
	
	Serbuk
	SerbukNano

	1.
	Alkaloid
	+
	+

	2.
	Flavonoid
	+
	+

	3.
	Saponin
	+
	+

	4.
	Tanin
	+
	+

	5.
	Steroid
	+
	+

	6.
	Glikosida
	-
	-


Keterangan:
(+) = Memberikan reaksi yang positif (-)=Memberikanreaksiyangnegatif
BerdasarkanTabel4.2hasilpemeriksaanskriningfitokimiapadaserbukteh celup bekas positif mengandung golongan senyawa alkaloid, tanin dan steroid/triterpenoiddannegatifmengandunggolongansenyawaflavonoid, saponin, glikosida sedangkan serbuk nano teh celup bekas positif mengandung golongan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan steroid/triterpenoid dan negatif mengandung golongan senyawa glikosida.
Pada serbuk teh celup bekas dan serbuk nano teh celup bekas yang ditambah dengan pereaksi Mayer menghasilkan warna kuning, pereaksi Bouchardat serbuk teh celup bekas dan serbuk nanoteh celup bekas menghasilkan endapan jingga coklat kehitaman dan pereaksi Dragendoff serbuk teh celup bekas dan serbuk nano teh celup bekas menghasilkan endapan jingga coklatan, hal ini menunjukkan adanyakandungansenyawaalkaloid.UjiflavonoiddenganPenambahanserbuk


Mg , asam klorida pekat dan amil alkohol pada serbuk teh celup bekas dan serbuk nano teh celup bekas menghasilkanwarnakuning/jingga pada lapisan amil alkohol, hal ini menunjukkan adanya kandungan senyawaflavonoid. Uji saponin padaserbukteh celup bekas dan serbuk nano teh celup bekas terbentuk busa setinggi 1 cm tidak kurang dari 10 menit dan tidak hilang setelah penambahanasam klorida, hal ini menunjukkan adanya senyawa saponin . Uji tanninpada serbuk teh celup bekas dan serbuk nanoteh celup bekas dilihat dengan penambahan FeCl3 1% menghasilkanwarna hijau kehitaman yang menunjukkan adanya kandungan senyawatanin. Menurut (Depkes RI, 1989), senyawa tanin membentuk kompleks dengan larutan besi (III) klorida menghasilkan warna hijau kehitaman yang menunjukkan adanya senyawa fenol. Penambahan pereaksi Liberman-bouchardatpada serbuk teh celup bekas dan serbuk nanoteh celupbekas memberikan warna biru kehijauan menunjukkan adanya kandungan senyawa steroid. Pada uji glikosida serbuk teh celup bekas dan serbuk nano teh celup bekas denganpenambahanpereaksiMolishmenghasilkanwarnaputihbeningyang
menunjukkan tidak adanya kandungan senyawa glikosida.Hasil uji skrining dapat dilihat pada lampiran 13.
PengujianAktivitasAntioksidanSerbukNanoTehCelupBekas

HasilPenentuanPanjangGelombangMaksimumDPPH
Radikal DPPH yang mempunyai elektron tidak berpasangan dan mempunyai warna komplementer ungu violet dengan absorbansi maksimal pada panjang gelombang 515–520 nm. Panjang gelombang maksimum larutan DPPH 40 µg/ml, yangdiinkubasipadasuhu37°Cselama10menitdalamgelap,diukurdan


[image: ]diperoleh panjang gelombang 515 nm. Hasil panjang gelombang dapat dilihat pada Gambar 4.2.










Gambar4.2HasilPanjangGelombang

BerdasarkanGambar4.2,Panjanggelombang yangdiperolehsesuaidengan literature dengan serapan yang didapat 1,036, hal ini sesuai dimana serapan tidak boleh lebih dari pada 1,0 (Molyneux, 2004).
PenentuanOperatingTime
Penentuan operating time dilakukan untuk mengetahui waktu pengukuran paling stabil saat sampel bereaksi sempurna dengan DPPH. Operating time ditunjukkan dengan nilai absorbansi DPPH yang relatif konstan. Waktu kerja ditunjukkan dengan nilai absorbansi konstan yang diperoleh pada pengukuran rentang waktu tertentu selama 0-60 menit, dapat dilihat pada lampiran 23.
Hasil penentuan operating time dari larutan DPPH dengan kosentrasi 40 µg/ml didapatkan absorbansi 1,044pada menit ke 22 sampai menit ke 24. Maka pada menit tersebut waktu kerja yang baik untuk dilakukan pengukuran sampel berbagai kosentrasi.


Hasil Pengukuran Absorbansi DPPH Setelah Penambahan Serbuk Nano Teh Celup Bekas
HasilpengukuranDPPHmenunjukkanserapankuatpadapanjanggelombang
 (
515nmdenganwarnavioletgelap.Radikalbebasyangditangkapoleh
DPPH
) (
menyebabkanelektronmenjadiberpasangan,yangkemudian
menyebabkan
) (
penghilanganwarnayangsebandingdenganjumlahelektronyangdiambil.
Hasil
)


pengukuranabsorbansidapatdilihat padaTabel4.4.

Tabel4.4HasilabsorbansiDPPHsetelahpenambahanSerbukNanoTeh Celup Bekas

	No.
	Serbuknanoteh celup bekas (µg/mL)
	Absorbansi
	Rata-rata
± SD

	
	
	Pengulangan
	

	
	
	1
	2
	3
	

	1.
	60
	
	0,544
	
	
	0,544
	
	
	0,544
	
	0,54400±0,00000

	
	
	
	
	
	

	2.
	80
	
	0,478
	
	
	0,478
	
	
	0,478
	
	0,47800±0,00000

	
	
	
	
	
	

	3.
	100
	
	0,394
	
	
	0,392
	
	
	0,391
	
	0,39233±0,001528

	
	
	
	
	
	

	4.
	120
	
	0,291
	
	
	0,290
	
	
	0,290
	
	0,17767±0,001155

	
	
	
	
	
	

	5.
	140
	
	0,179
	
	
	0,177
	
	
	0,177
	
	0,37847±0,138101

	
	
	
	
	
	



	Berdasarkantabel4.4,menunjukkanbahwaserbuknanotehcelupbekas
 (
mengandungsenyawaantioksidan,semakintinggikonsentrasiberarti
semakin
) (
banyaksenyawayangakan
menyumbangkanelektronatauatom
hidrogennya
) (
kepadaradikalbebasDPPH,yangturutmenyebabkanpemudaranwarna
pada
) (
DPPH.DPPHyangawalnyaberwarnaungutua,jikadireaksikandengan
senyawa
) (
antioksidandalamjumlahbesarakanberubahmenjadiwarnakuning.
Perubahan
) (
warna
DPPH initerkaitpula denganenergiyangdimilikiradikalbebasDPPH. 
Saat
) (
beradadalambentukradikal,DPPHcenderungtidakstabil(reaktif)dan
memiliki
) (
energiyangbesarkarenaselalubereaksimencaripasangan
elektronnya,namun
)









setelahmendapatpasanganelektronnya,DPPHmenjadilebihstabil(energinya

rendah)(Martiningsihet al.,2016)..

HasilPenentuanPersenPeredaman
Larutan DPPH setelah ditambah serbuk nano teh celup bekas dengan mengalami perubahan warna dari warna ungu ke warna ungu muda sampai berwarna kuning sehingga absrobansi DPPH menurun (perendeman). Dengan menurunnya absrobansi DPPH dikarenakan karena aseptor elektron radikal dari senyawa metabolit sekunder yang berada dalam sampel terhadap senyawa DPPH sehingga menjadi senyawa non radikal, ini dapat menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi sampel, maka semakin besar kemampuan sampel dalam menangkal radikal bebas. Ini dikarenakan bahwa semakin banyak atom hidrogen yangdidonorkanolehsenyawametabolitsekunderpadasenyawaDPPH(Purwanto
etal.,2019). Hasilpersenperedaman dapatdilihat padaGambar 4.3.
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Gambar4.3Grafik%PeredamanAktivitasAntioksidanSerbukNanoTeh Celup Bekas
BerdasarkanGambar4.3menunjukkanbahwahasil%peredamantertinggi

yaitu pada konsentrasi 140 µg/mL, Sehingga pada konsentrasi 140 µg/mL dapat dijadikan sebagai konsentrasi terbaik untuk aktivitas antioksidan serbuk nano teh celup bekas yang digunakan pada formula sabun padat.


HasilperhitunganIC50
 PenentuannilaiIC50dapatdihitungmenggunakanpersamaangarislinier.SemakinkecilnilaiIC50yangdidapatkan,makasemakintinggiaktivitas
antioksidan senyawa yang efektif melawan radikal bebas (Febrianti et al., 2019). Hasil pengukuran aktivitas antioksidan serbuk nano teh celup bekas berdasarkan nilai IC50dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel4. 5Hasilperhitungannilai IC50

	No
	Sampel
	IC50
	KategoriKekuatan Antioksidan

	1.
	Serbuknanoteh celup
bekas
	80,9 µg/ml
	Kuat


Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa serbuk nano teh celup bekas memiliki aktivitas antioksidan termasuk kategori kuat dengan nilai IC50 antara 50-100 µg/ml. Larutan pembanding yang digunakan pada penelitian ini adalah vitamin C dengan nilai IC50yang diperoleh adalah lebih kecil dari 50 µg/mL termasuk kategori sangat kuat.Hal ini dapat terjadi karena hasil skrining fitokimia terdapat pada serbuk nano teh celup bekas yaitu tannin, saponin, alkaloid, steroid danflavonoid. Senyawa fenolik pada tumbuhan berfungsiuntuk melindungi tanaman dari radiasi sinar matahari yang dapat mengakibatkan kerusakan pada jaringan. Flavonoidmempunyai potensi kuat untuk antioksidan karena adanya gugus kromofor yang dapat menangkap radikal bebas (Syamsul et al., 2020). Tannin merupakan senyawa fenolik yang susah dipisahkan dan susah mengkristal, yang dapat mengendapkan protein dari larutannya, tannin juga merupakan senyawa polifenol yang berfungsi sebagai antidiare, antibakteri dan antioksidan (Safitri et al., 2023). Sehinggasenyawa fenol membentuk ion fenoksida yang dapat memberikan satu elektronnya pada radikal bebas dan akan membentuk senyawa tidak radikal (Aryantini, 2021).


Berdasarkan penelitian (Maidawati et al., 2009), bahwa hasil uji aktivitas antioksidan limbah ekstrak teh hitam menggunakan metode DPPH didapatkan termasuk kategori kuat yaitu 88,6 µg/ml. Pada penelitian ini juga membuktikan bahwa serbuk nano teh celup bekas memiliki aktivitas antioksidan termasukkategori kuat yaitu 80,9 µg/ml.
Tabel4.6HasilUjiNonParametrikdenganKruskalWallisaktivitas Antioksidan Serbuk Nano Teh Celup Bekas

	No.
	Serbuknanoteh celup bekas
(Konsentrasi) (µg/mL)
	Rata-rata
± SD
	p-value

	1.
	60
	0,54400±0,00000
	
0,931

	2.
	80
	0,47800±0,00000
	

	3.
	100
	0,39233±0,001528
	

	4.
	120
	0,17767±0,001155
	

	5.
	140
	0,37847±0,138101
	


Keterangan:
*p>0.05=tidakadaperbedaan
*p<0.05=adaperbedaan
Berdasarkan hasil analisis statistika diuji normalitas dan homogenenitas diperoleh nilai sig <0,05 yang berarti data tidak terdistribusi normal. Sehingga dilanjutkanuji NonParametric yaituKruskall WallisdiperolehnilaiAsymp.Sig= 0,931 yang berarti data> 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada hasil absorbansi setiap konsentrasi.
HasilEvaluasiSabunPadatSerbukTehCelupBekas

Hasil Uji Organoleptis
Pengamatan organoleptis dilakukan secara visual dengan mengamati bentuk,warna, dan bau sabun yang telah dibuat. Hasil uji organoleptis pada sabun padat dapat dilihat pada Tabel 4.7


Tabel4.7Hasilujiorganoleptispadasabun padat
	No
	Formulasi
	Bentuk
	Warna
	Bau
	Kekerasan
	Tampilan

	1.
	F0
	Segiempatpadat
homogen
	Putih
	Lemon
	Keras
	Transparan

	2.
	F1
	Segiempatpadat
homogen
	Hitam
berbintik
	Lemon
	Keras
	Tidak
transparan

	3.
	F2
	Segiempatpadat
homogen
	Hitam
pekat
	Lemon
	Keras
	Tidak
transparan


Keterangan:
F0 (Blanko)	:Sediaansabunpadattanpaserbuktehcelupbekas F1(Serbuk 1,4%)	:Sediaan sabunpadatserbukteh celupbekas1,4%
F2(nano 1,4%)	:Sediaansabunpadatserbuk nanotehcelupbekas1,4%

Hasil uji organoleptis pada Tabel 4.7, dapat dilihat perbedaan pada warna sabun, dimana sabun yang tidak ada penambahan sampel (blanko) menghasilkan sabun berwarna putih transparan, sedangkan sabun yangdiberi sampel serbuk nano teh celup bekas menghasilkan warna hitam pekat dan sabun yang diberi sampel serbuk teh celup bekas menghasilkan warna hitam berbintik.
Berdasarkan ketransparanan sabun dapat dilihat dengan cara sabun diarahkan pada cahaya, jika cahaya tersebut tembus dari sabun, maka sabun tersebut dapat dikatakan sabuntransparan. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa jumlahkonsentrasi serbuk nano serbuk teh celup bekas dan serbuk teh celup bekas yang ditambahkan dapat mempengaruhi warna sabun tersebut.
Hasil Uji pH
Nilai derajat keasaman (pH) merupakan salah satu parameter penting untuk menilai sabun yang dihasilkan bersifat asam atau basa. pH yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat menyebabkan iritasi pada kulit. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa sabun memiliki pH yang tepat agar aman digunakan (Sukmaya etal.,2021).KriteriamutunilaipHsabunberkisarantara9-11.NilaipHini


menunjukkan bahwa sabun bersifat basa, umumnya digunakan untuk pembersihan yang efektif. Hasil uji pH dapat dilihat pada Tabel 4.8.
Tabel4.8HasilUjiNormalitaspHSabun Padat
	Formula
	pH
	Rata-rata±SD
	p-value

	
	Pengulangan
	
	

	
	1
	2
	3
	
	

	F0
	9,29
	9,33
	9,31
	9,3100±0,02000
	1,000

	F1
	9,32
	9,33
	9,35
	9,3333±0,01528
	0,780

	F2
	9,33
	9,35
	9,38
	9,3533±0,02517
	0,637


Keterangan:
F0 (Blanko)	:Sediaansabunpadattanpaserbuktehcelupbekas F1(Serbuk 1,4%)	:Sediaan sabunpadatserbukteh celupbekas1,4%
F2(nano 1,4%)	:Sediaansabunpadatserbuk nanotehcelupbekas1,4%
*p>0.05	:dataterdistribusi normal
*p<0.05	:datatidakterdistribusi normal
Adapunhasiluji onewayanovapHsabunpadat dapatdilihatpadaTabel4.9

Tabel4. 9HasilUjiOneWayAnovapHSabun Padat

	Formula
	Rata-rata±SD
	p-value

	pH
	9,3100±0,02000
	>0,106

	
	9,3333±0,01528
	

	
	9,3533±0,02517
	


Keterangan:
F0 (Blanko)	:Sediaansabunpadattanpaserbuktehcelupbekas F1(Serbuk 1,4%)	:Sediaan sabunpadat serbuktehcelup bekas1,4%
F2(nano 1,4%)	:Sediaansabunpadatserbuk nanotehcelupbekas1,4%
*p>0.05	:tidakterdapatperbedaannyata
*p<0.05	:terdapatperbedaannyata
Berdasarkan hasil analisis statistika menunjukkan hasil uji pH sediaansabun padat terdistribusi normal dan homogen. Uji One Way ANOVA nilai sig = 0.106>0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan nyata pada uji pHsediaansabunpadatF0,F1danF2.Padadatayangdiujidatahomogennya


makadilanjutkandenganUjiTukeyHSDdengannilaisig≥0,05sehinggaada perbedaan pada F0, F1 dan F2. Grafik uji pH dapat dilihat pada Gambar 4.4
 (
Uji
pH
9.36
9.3533
9.34
9.32
9.3
9.28
9.3333
9.31
f0(Blanko)
f1(Serbuk
1,4%)
f2(Nano
1,4%)
)
Gambar4.4Grafik UjipH Sediaan

Berdasarkan hasil uji pH, diperoleh nilai pH sabun antara lain 9,31-9,35. Persyaratan pengujian pH menurut SNI yaitu 9-11 sehingga semua formula pada penelitian ini telah sesuai dengan standar SNI 06-3512 -1994 (Pramushinta & Ajiningrum, 2018) .
HasilUjiStabilitasBusaSabun

Salah satu aspek penting dalam menilai kualitas sabun adalah kemampuan busa yang dihasilkannya (Tungadi et al., 2022). Surfaktan yang berfungsi untuk meningkatkan stabilitas busa dalam pembuatan sabun padat pada penelitian ini adalah coco-DEA. Hasil stabilitas busa untuk sabun padat yang dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 4.10.
Tabel4.10HasilUjiNonParametrikdenganKruskallWallisStabilitasBusa Sabun
	Formula
	Stabilitas Busa(%)
	Rata-rata±SD
	p-value

	
	Pengulangan
	
	

	
	1
	2
	3
	
	

	F0
	66
	65
	65
	65,33±0,577
	1,000

	F1
	67
	68
	66
	67,00±1,000
	

	F2
	70
	69
	70
	69,67±0.577
	




Keterangan:
*p>0.05	:tidakadaperbedaan
*p<0.05	: ada perbedaan
F0 (Blanko)	:Sediaansabunpadattanpaserbuktehcelupbekas F1(Serbuk 1,4%)	:Sediaan sabunpadatserbukteh celupbekas1,4%
F2(nano 1,4%)	:Sediaansabunpadatserbuk nanotehcelupbekas1,4%
Berdasarkan hasil analisis statistika diuji normalitas dan homogenenitas diperoleh nilai sig <0,05 yang berarti data tidak terdistribusi normal. Sehingga dilanjutkanuji NonParametric yaituKruskall WallisdiperolehnilaiAsymp.Sig= 1,000 yang berarti data> 0,05 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada F0,F1 dan F2. Grafik uji stabilitas dapat dilihat pada Gambar 4.5
 (
UjiStabilitas
Busa
70
69
68
67
66
65
64
63
69.67
67
65
f0
 (blanko)
(serbu%k1,4
)
f2(nano
1,4%)
)
Gambar4.5Grafik UjiStabilitasBusa
Berdasarkan hasil uji stabilitas, menunjukkan bahwa sabun padat dengan penambahanserbuknanotehcelupbekasmenunjukkanbahwastabilitasbusayang diperoleh dapat dipengaruhi. Hal ini dibuktikan pada hasil skrining fitokimia mengandungsenyawa aktifsaponin yangdapatmenghasilkanbusa jikadireaksikan dengan air, sehingga penambahan serbuk nano teh celup bekas dan serbuk tehcelup bekas dapat meningkatkan stabilitas busa sabun. Hal ini ditunjukkan bahwa busa yang paling banyak terdapat pada formula 1 (Serbuk 1,4%) yaitu 67% sedangkanformula2(nano1,4%)denganrata-rata69,67%,dimanasemakinkecil


ukuran partikel serbuk teh celup bekas maka semakin banyak menghasilkan busa (Sugiharta, 2021). Berdasarkan hasil yang diperoleh ketiga formulasi memenuhi syarat stabilitas busa antara 60-70% (Yusan et al., 2022).
HasilUjiKekerasanSabun
Kekerasan sabun padat dilakukan dengan menggunakan alat pengukuran kekerasan tablet (hardness tester). Kekerasan suatu sabun diukur untuk membuktikan seberapa berat kekuatan alat yang dibutuhkan sehingga dapat merubahkan bentuk sabun. Hasil pengukuran kekerasan sabun didapat dengan membaca angka yang dinyatakan pada alat tersebut. Semakin tinggi angka yang didapat, berarti sabun tersebut semakin keras (Anita et al., 2017). Kekerasan sabun dipengaruhi oleh kadar air yang terdapat dalam sabun tersebut, semakin tinggi kadarairdalamsabunmakasabunsemakinlunak.HasilUjikekerasan dapatdilihat pada Tabel 4.11.
Tabel4.11Hasilujinormalitaskekerasansabun padat
	Formula
	KekerasanSabun(kg)
	Rata-rata±SD
	p-value

	
	Pengulangan
	
	

	
	1
	2
	3
	
	

	F1
	6,80
	6.81
	6,82
	6,810±0,01000
	1,000

	F2
	6.04
	6,05
	6,07
	6,0533±0,01528
	1,000

	F3
	6,06
	6,08
	6,10
	6,080±0,2000
	0,637


Keterangan:
F0 (Blanko)	:Sediaansabunpadattanpaserbuktehcelupbekas F1(Serbuk 1,4%)	:Sediaan sabunpadatserbukteh celupbekas1,4%
F2(nano 1,4%)	:Sediaansabunpadatserbuk nanotehcelupbekas1,4%
*p>0.05	:dataterdistribusi normal
*p<0.05	:datatidakterdistribusi normal
Adapun hasil uji One Way Anovakekerasan sabun padat dapat dilihat pada Tabel 4.12.


Tabel4. 12HasilUji OneWayAnovaKekerasanSabun Padat
	
Formula
	
Rata-rata±SD
	
p-value

	Kekerasan
	6,810±0,01000
	<0,001

	
	6,0533±0,01528
	

	
	6,080±0,2000
	


Keterangan:
F0 (Blanko)	:Sediaansabunpadattanpaserbuktehcelupbekas F1(Serbuk 1,4%)	:Sediaan sabunpadatserbukteh celupbekas1,4%
F2(nano 1,4%)	:Sediaansabunpadatserbuk nanotehcelupbekas1,4%
*p>0.05	:tidakterdapatperbedaannyata
*p<0.05	:terdapatperbedaannyata

Berdasarkan hasil analisis statistika menunjukkan hasil uji pH sediaansabun padat terdistribusi normal dan homogen. Uji One Way ANOVA nilai sig = 0.001<0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nyata dari uji kekerasan sediaan sabun padat F1, F2 dan F3. Pada data yang diuji data homogennya maka dilanjutkan dengan Uji Tukey HSD dengan nilai sig ≥ 0,05 sehingga ada perbedaan pada F1, F2 dan F3. Grafik uji kekerasan sabun dapat dilihat pada Gambar 4.6
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Gambar4.6 GrafikUjiKekerasanSediaan


Berdasarkan hasil uji kekerasan sabun, menunjukkan bahwa formuladengan penambahan serbuk lebih lunak dibandingkan dengan formula yang tidak ditambahkan apapun (blanko). Hal ini sesuai dengan penelitian (Agustini & Winarni, 2017) bahwa penambahan ekstrak dapat mempengaruhi kekerasan sabun. Pada Formula 0 (Blanko) diperoleh hasil 6,81 kg sedangkan pada Formula 1 (Serbuk 1,4%) dan Formula 2 (Nano 1,4%) masing-masing diperoleh 6,05 kg dan 6,08 kg. Uji kekerasan sabun padat belum memiliki nilai persyaratan, sehinggahasil uji kekerasan sabun tidak dibandingkan denganStandar Nasional Indonesia (SNI) (Kisno Saputri et al., 2022).
HasilUjiDayaBersihSabun
Evaluasi daya bersih sabun digunakan untuk mengetahui seberapa efesien kemampuan sabun melarutkan dan mengangkat kotoran. Pengukuran daya bersih sabun dilakukan dengan mengujikan kepada 9 responden yang sudah dikotori tangannya menggunakan minyak kelapa, lalu dicuci menggunakan sampel sabun. Kekesatan kulit dinilai dengan kriteria angka 1–5. Hasil penilaian dapat dilihatpada tabel 4.13
Tabel4.13HasilUjiNonParametrikdenganKruskallWallisDayaBersih Sabun Padat
	Formula
	Daya Bersih
	Rata-rata±SD
	p-value

	
	Pengulangan
	
	

	
	1
	2
	3
	
	

	F0
	4
	4,2
	4,3
	4,1667±0,15275
	
0,922

	F1
	4,6
	4,5
	4,6
	4,5667±0,05774
	

	F1
	5
	5
	5
	5,0000±0,00000
	


Keterangan:
F0 (Blanko)	:Sediaansabunpadattanpaserbuktehcelupbekas F1(Serbuk 1,4%)	:Sediaan sabunpadatserbukteh celupbekas1,4%
F2(nano 1,4%)	:Sediaansabunpadatserbuk nanotehcelupbekas1,4%


*p>0.05	:tidakadaperbedaan
*p<0.05	: ada perbedaan

Berdasarkan hasil analisis statistika diuji normalitas dan homogenenitas diperoleh nilai sig <0,05 yang berarti data tidak terdistribusi normal. Sehingga dilanjutkanuji NonParametric yaituKruskall WallisdiperolehnilaiAsymp.Sig= 0,922 yang berarti data>0,05 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada hasil uji daya bersih F0, F1 dan F2. Grafik uji daya bersih dapat dilihat pada Gambar 4.7
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Gambar4. 7 Grafik UjiDayaBersih Sediaan


Berdasarkan hasil uji daya bersih, menunjukkan bahwa rata-rata hasil daya bersih pada formula 0 (Blanko) yaitu 4,1 rata-rata hasil daya bersih pada formula 1 (serbuk 1,4%) yaitu 4,6 dan rata-rata hasil daya bersih pada formula 2 (Nano1,4%) yaitu 5. Kemampuan sabun untuk membersihkan kotoran dilakukan oleh surfaktan, baik yang berasal dari bahan yang memiliki fungsi sebagai surfaktan dan surfaktan yang terbentuk dari reaksi saponifikasi antara minyak dan natrium hidroksida (Kisno Saputri et al., 2022).


HasilPengujianAktivitasAntioksidanSabunPadatSerbukNano Teh Celup Bekas
HasilPenentuanPanjangGelombangMaksimumDPPH
Radikal DPPH yang mempunyai elektron tidak berpasangan dan mempunyai warna komplementer ungu violet dengan absorbansi maksimal pada panjang gelombang 515–520 nm. Panjang gelombang maksimum larutan DPPH 40 µg/ml, yang diinkubasi pada suhu 37 °C selama 30 menit dalam gelap, diukur dan diperoleh panjang gelombang 516 nm. Dapat dilihat pada Gambar 4.8
[image: ]

Gambar4.8HasilPanjangGelombangMaximumDPPH
Berdasarkan gambar 4. menunjukkan bahwa panjang gelombang yang diperoleh sesuai dengan literature dengan serapan yang didapat 0,7886, hal ini sesuai dimana serapan tidak boleh lebih dari pada 1,0 (Molyneux, 2004).
Hasilpenentuanoperatingtime
Penentuan operating time dilakukan untuk mengetahui waktu pengukuran paling stabil saat sampel bereaksi sempurna dengan DPPH. Operating time ditunjukkan dengan nilai absorbansi DPPH yang relatif konstan. Waktu kerja ditunjukkan dengan nilai absorbansi konstan yang diperoleh pada pengukuran rentang waktu tertentu selama 0-60 menit, dapat dilihat pada lampiran 31.


Hasil penentuan operating time dari larutan DPPH dengan kosentrasi 40 µg/ml didapatkan absorbansi 0,7886pada menit ke 10 sampai menit ke 11. Maka pada menit tersebut waktu kerja yang baik untuk dilakukan pengukuran sampel berbagai kosentrasi.
Hasil Pengukuran Absorbansi DPPH Setelah Penambahan Sabun Padat Serbuk Nano Teh Celup Bekas
Pengukuranaktivitas antioksidandilakukanpadasampelserbuknanotehcelup bekas, sampel memiliki beberapa variasi konsentrasi yaitu 50, 75, 100, 125, 150 µg/mL, kemudian aktivitas antioksidannya diukur dengan metode DPPH menggunakanUV-Visdenganserapanpanjanggelombang516nm,dengan
kestabilan	waktu	yang	sudah	diperoleh	pada	tahap	sebelumnya.	DPPH

menunjukkanserapankuatpadapanjanggelombang516nmdenganwarnaviolet

gelap.HasilabsorbansiDPPHsetelahpenambahansetiapsampeldapatdilihatpada Tabel 4.14.
Tabel4.14HasilabsorbansiDPPHsetelah penambahanSabunPadat
	No
	Sampel
	Konsentrasi (µg/mL)
	Absorbansi

	1.
	F0
	50
	0,7703

	
	
	75
	0,7471

	
	
	100
	0,7398

	
	
	125
	0,7361

	
	
	150
	0,7324

	2.
	F1
	50
	0,6522

	
	
	75
	0,5938

	
	
	100
	0,5637

	
	
	125
	0,5468

	
	
	150
	0,5304

	3.
	F2
	50
	0,6392

	
	
	75
	0,5344

	
	
	100
	0,5073

	
	
	125
	0,4921

	
	
	150
	0,4773




Keterangan:
F0 (Blanko)	:Sediaansabunpadattanpaserbuktehcelupbekas F1(Serbuk 1,4%)	:Sediaan sabunpadatserbukteh celupbekas1,4%
F2 (nano 1,4%)	: Sediaan sabun padat serbuk nano teh celup bekas 1,4% Tabel4.14menunjukkanhasilpengukuranterjadinyapenurunanabsorbansii
DPPH setelah penambahan sampel uji, Penurunan nilai absorbansi DPPH ini ditandai bahwa telah terjadi peredaman radikal bebas oleh larutan uji. Semakin tinggi konsentrasi bahan sampel yangditambahkanmakanilaii absorbansinya yang didapat semakin rendah, sehingga aktivitas antioksidan semakin tinggi.
HasilPenentuanPersenPeredaman
Larutan DPPH setelah ditambah serbuk nano teh celup bekas dengan mengalami perubahan warna dari warna ungu ke warna ungu muda sampai berwarna kuning sehingga absrobansi DPPH menurun (perendeman). Dengan menurunnya absrobansi DPPH dikarenakan karena aseptor elektron radikal dari senyawa metabolit sekunder yang berada dalam sampel terhadap senyawa DPPH sehingga menjadi senyawa non radikal, ini dapat menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi sampel, maka semakin besar kemampuan sampel dalam menangkal radikal bebas. Ini dikarenakan bahwa semakin banyak atom hidrogen yangdidonorkan oleh senyawametabolit sekunderpadasenyawaDPPH (Purwanto et al., 2019). Hasil penentuan % peredaman dapat dilihat pada Tabel 4.15
Tabel4.15Hasilpersen peredaman
	Formula
	%Peredaman

	
	50
µg/mL
	75
µg/mL
	100
µg/mL
	125
µg/mL
	150
µg/mL

	F0
	2,3191
	5,2626
	6,1849
	6,6539
	7,1207

	F2
	17,2936
	24,7003
	28,5231
	30,6674
	32,7474

	F1
	18,948
	32,2328
	35,6708
	37,6007
	39,4727


Keterangan:
F0 (Blanko)	:Sediaansabunpadattanpaserbuktehcelupbekas F1(Serbuk 1,4%)	:Sediaan sabunpadat serbuktehcelup bekas1,4%


F2 (nano 1,4%)	:Sediaansabunpadatserbuknanotehcelupbekas1,4% Grafik hasil penentuan % peredaman dapat dilihat pada Gambar 4.9
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Gambar4.9Grafik %PeredamanUjiAktivitasAntioksidansabunpadat
Berdasarkan hasil grafik, setiap pengujian sampel sabun padat mendapatkan % peredaman yang dimana semakin kecil ukuran partikel serbuk teh celup bekasmaka semakin tinggi hasil % peredaman yang dihasilkan.
PenentuannilaiIC50
PenentuannilaiIC50dapatdihitungmenggunakanpersamaangarislinier.SemakinkecilnilaiIC50yangdidapatkan,makasemakintinggiaktivitas
antioksidansenyawayangefektifmelawanradikalbebas(Febriantietal.,2019).

HasilPenentuannilaiIC50sabunpadatdapatdilihatpadaTabel4.16

Tabel4.16 Hasilperhitungannilai IC50
	No
	Sampel
	IC50(µg/mL)
	KategoriKekuatan Antioksidan

	1
	F0
	975,2836
	Sangatlemah

	2
	F1
	211, 3533
	Sangatlemah

	3
	F2
	168,3053
	Lemah




Keterangan:
F0 (Blanko)	:Sediaansabunpadattanpaserbuktehcelupbekas F1(Serbuk 1,4%)	:Sediaan sabunpadatserbukteh celupbekas1,4%
F2(nano 1,4%)	:Sediaansabunpadatserbuk nanotehcelupbekas1,4%

Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa sabun padat dengan penambahan serbuk nano teh celup bekas memiliki aktivitas antioksidan termasuk pada kategori lemah, dibuktikan dengan nilai IC50 antara 150 -200 µg/mL. Sedangkan sabun padat dengan penambahan serbuk teh celup bekas dan tanpa penambahan apapun (blanko)memiliki aktivitas antioksidan termasuk padakategori sangat lemah, dibuktikan dengan nilai IC50 lebih dari 200 µg/mL. Larutan pembanding yang digunakan pada penelitian ini adalah vitamin C dengan nilai IC50 yang diperoleh adalah lebih kecil dari 50 µg/mL termasuk kategori sangat kuat.
Hal ini ditunjukkanpadahasil skriningfitokimia,diduga golongansenyawa flavonoid, alkaloid, saponin steroid dan tannin yang memberikan aktivitas antioksidan terbesar dalam serbuk teh celup bekas adalah flavonoid. Senyawa flavonoid berperan sebagai antioksidan karena memiliki gugus hidroksil yang dapat melepaskan proton dalam bentuk ion hidrogen. Ion hidrogen hanya memiliki satu buah proton dan tidak memiliki elektron, sehingga dalam elektron radikal yang terdapat pada atom nitrogen pada senyawa DPPH berikatan dengan ion hidrogendan menghasilkan DPPH yang tereduksi. Aktivitas antioksidan juga diduga dimiliki oleh senyawa tannin karena termasuk senyawa fenolik dan senyawa polifenol (Aryantini, 2021). Namun, paparan panas yang berlebihan pada serbuk teh celup bekas yang ditambahkan ke dalam sabun padat pada saat proses saponifikasi menjadikan senyawa flavonoid dan senyawa lainnya menjadi tidak stabil (Purwanto et al., 2019).


Selanjutnya data dianalisis menggunakan uji SPSS untuk melihat analisis statistikapadasetiapdata yangdiperoleh. Adapun dataujispssaktivtasantioksidan sediaansabun padat. Dapat dilihat pada tabel 4.17.
Tabel4.17HasilUjiNonParametrikdenganKruskalWallisAktivitas Antioksidan Sediaan Padat
	Formula
	Rerata±SD
	p-value

	F0
	0,74514±0,01396
	
0,008

	F1
	0,57738±0,044393
	

	F2
	0,53006±0,059772
	


Keterangan:
F0 (Blanko)	:Sediaansabunpadattanpaserbuktehcelupbekas F1(Serbuk 1,4%)	:Sediaan sabunpadat serbuktehcelup bekas1,4%
F2(nano 1,4%)	:Sediaansabunpadatserbuk nanotehcelupbekas1,4%
*p>0.05	:tidakadaperbedaan
*p<0.05	:ada perbedaan
Berdasarkan hasil analisis statistika diuji normalitas dan homogenenitas diperoleh nilai sig <0,05 yang berarti data tidak terdistribusi normal. Sehingga dilanjutkanuji NonParametric yaituKruskall WallisdiperolehnilaiAsymp.Sig= 0,008 yang berarti data< 0,05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada F0, F1 dan F2.
Serbuk teh celup bekas dapat menghambat radikal bebas karena memiliki senyawa antioksidan seperti tanin, alkaloid, steroid, flavonoid dan saponin.
Senyawa tanin bekerja sebagai antioksidan sekunder dengan menghentikan pembentukan radikal bebas dengan cara mengekelat logam besi. Tanin dapat menekan proses peroksidasi lipid sehingga mencegah terjadinyahiperkolestrolemia. Senyawa alkaloid juga berguna sebagai antioksidan dengancara menghentikan proses oksidasi. Senyawa flavonoid sebagai antioksidan primer bekerjadenganmemberikanatomhidrogenpadaradikalbebas.Selainitu,


flavonoid dapat mengurangi kerusakan akibat peroksidai lipid dengan cara berikatan pada logam Cu dan Fe, dimana logam tersebut merupakan katalis dari proses pembetukan radikal hidroksil (OH). Flavonoid dapat meningkatkan pembentukan antioksidan endogen, seperti SOD, GPx, serta CAT (Oktaviani et al., 2021). Mekanisme steroid sebagai senyawa yang berperan sebagai antioksidan primer yaitu mampu mengurangi pembentukan radikal bebas baru dengan cara memutus reaksi berantai dan mengubahnya menjadi produk yang lebih stabil (Silvani et al., 2023). Sedangkan senyawa saponin memiliki aktivitas sebagai antioksidan karena saponin mampu meredam superoksida melalui pembentukan intermediet hiperoksida sehingga mampu mencegah kerusakan biomolekuler oleh radikal bebas (Hasan et al., 2022).
Pada penelitian ini aktivitas sabun padat tergolong lemah pada penambahan serbuk nano teh celup bekas, karena flavonoid yang terkandung dalam sediaansabun dengan tambahan serbuk nano teh celup bekas yang telah tercampur oleh berbagai senyawa yang bersifat nonpolar pada saat pembuatannya, terutama VCO. Hal ini menyebabkan flavonoid yang terkandung oleh serbuk nano teh celup bekas masih terikat pada gugus glikosidanya, sehingga menghambat pengikatan radikal DPPH dan mengakibatkan lemahnya aktivitas antioksidan yang dihasilkan. Hal tersebut mengakibatkan flavonoid tidak dapat mendonasikan hidrogen untuk menangkal radikal bebas karena terjadinya halangan sterik. Adanya gugus lain di dalam kandungan serbuk nano teh celup bekas juga dapat menyebabkan flavonoid tereliminasi, sehingga aktivitas antioksidan yang dihasilkan menjadi lemah (Purwanto et al., 2019).


Tinggi rendahnya aktivitas antioksidan dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya adalah sifatnya yang mudah rusak jika terpapar oksigen, cahaya, suhu tinggi dan pengeringan ( Melanie et al., 2023). Pada penelitian ini, penyebab sabun padat termasuk dalam kategori kekuatan antioksidan sangat lemah dankemungkinan disebabkan, karena pada saat pembuatan sediaan sabun transparan menggunakan hot plate yang cukup lama dengan suhu 70oC, paparan panas yang cukup tinggi pada serbuk teh celup bekas yang ditambahkan ke dalam sabun padat dapat menjadikan senyawa flavonoid menjadi tidak stabil. Senyawa flavonoid, saponin, tannin, steroid dan alkaloid yang bertanggung jawab atas adanya aktivitas antioksidan pada serbuk nano teh celup bekas dan serbuk teh celup bekas, senyawa- senyawa tersebut dapat mengubah radikal bebas menjadi senyawa yang stabil dan kurang reaktif. Pada penelitian (Dewi et al., 2021) dimana suhu pengeringan 70Co pada teh daun sambiloto merupakan suhu yang menghasilkan aktivitas antioksidan paling rendah.
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